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PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Perancangan sarana jemur bayi ini bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah mengenai bagaimana merancang sebuah produk yang mampu 

membantu orang tua dalam menjemur bayi secara aman, nyaman, serta 

memberikan panduan mengenai waktu yang tepat untuk menghentikan 

aktivitas penjemuran demi menjaga kesehatan dan keselamatan bayi. Kegiatan 

menjemur bayi, meskipun sudah menjadi praktik umum di masyarakat 

Indonesia, masih banyak dilakukan secara intuitif tanpa panduan yang jelas, 

khususnya terkait durasi dan intensitas paparan sinar matahari. Hal ini dapat 

menimbulkan risiko kesehatan bagi bayi, seperti iritasi kulit atau dehidrasi 

akibat paparan sinar ultraviolet (UV) yang berlebih. Oleh karena itu, produk 

ini dirancang dengan mengintegrasikan indikator visual intensitas UV non-

digital yang mampu memberikan informasi secara langsung kepada orang tua 

terkait tingkat aman atau tidaknya kondisi lingkungan saat proses penjemuran 

berlangsung. 

Indikator UV tersebut dirancang agar mudah dipahami oleh pengguna 

tanpa memerlukan alat tambahan maupun pengetahuan teknis tertentu. 

Perubahan warna pada indikator memberikan sinyal visual yang menunjukkan 

apakah kondisi sinar matahari masih dalam batas aman atau perlu dihentikan. 

Dengan demikian, produk ini memberikan panduan waktu secara praktis dan 

akurat dalam kegiatan penjemuran. Selain fitur indikator UV, aspek keamanan 

dan kenyamanan bayi turut diperhatikan melalui perancangan dimensi produk 

yang disesuaikan dengan rentang usia 0 hingga 6 bulan, penambahan bantalan 

empuk, serta struktur tempat berbaring yang mendukung posisi tubuh bayi 

dengan baik. Elemen pelindung dari sinar matahari langsung juga disertakan 

untuk mengurangi risiko paparan berlebih, menjadikan produk ini lebih aman 

digunakan pada kondisi cuaca yang tidak menentu. 

Dari sisi visual dan nilai emosional, konsep desain yang diusung 

mengacu pada tema “Bunga Mekar” yang melambangkan pertumbuhan, 

harapan, dan fase awal kehidupan bayi yang penuh makna. Tiga jenis bunga, 
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yaitu dandelion, kosmos, dan sakura, dipilih sebagai representasi simbolis dari 

nilai-nilai tersebut. Ornamen bunga ini tidak hanya memperindah tampilan 

produk, tetapi juga memperkuat pengalaman emosional antara orang tua dan 

bayi selama penggunaan. Pendekatan desain yang digunakan bersifat holistik, 

menggabungkan aspek fungsional, estetika, dan simbolik dalam satu kesatuan 

produk yang utuh. 

Dengan demikian, perancangan produk ini secara langsung menjawab 

kebutuhan orang tua akan sarana bantu yang mampu mengarahkan praktik 

penjemuran bayi secara lebih aman, terukur, dan menyenangkan. Produk ini 

diharapkan dapat menjadi alternatif yang relevan dalam mendukung perawatan 

bayi usia dini, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan produk-

produk bayi yang mengedepankan keamanan, kenyamanan, dan nilai-nilai 

emosional yang kuat bagi keluarga. 

 

B. Saran 

Pengembangan produk ini ke depannya dapat diarahkan pada 

peningkatan akurasi dan stabilitas indikator UV, mengingat komponen tersebut 

masih cukup sensitif terhadap perubahan kondisi lingkungan. Diperlukan 

perakitan yang lebih presisi dan pemilihan komponen elektronik yang lebih 

stabil agar produk dapat digunakan secara optimal dalam jangka panjang. 

Selain itu, penggunaan material yang lebih ringan juga perlu dipertimbangkan 

agar produk lebih mudah dipindahkan, terutama oleh ibu rumah tangga atau 

pengasuh. Pengembangan desain juga diharapkan mencakup fitur bantalan 

yang dapat dilepas pasang sehingga memudahkan proses pencucian dan 

perawatan produk secara berkala. Di sisi lain, eksplorasi terhadap teknologi 

digital seperti integrasi indikator UV berbasis aplikasi mobile juga dapat 

memperluas pengalaman pengguna serta meningkatkan kenyamanan dan 

kemudahan dalam pemantauan. Uji coba lapangan dalam skala yang lebih luas 

perlu dilakukan untuk mengetahui efektivitas dan daya tahan produk dalam 

berbagai kondisi cuaca dan lingkungan. Selain itu, penting untuk menyertakan 

edukasi kepada orang tua mengenai waktu yang tepat dan durasi penjemuran 

yang ideal, agar produk ini benar-benar memberikan manfaat maksimal. 
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Diharapkan, rancangan ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam 

menghadirkan produk perawatan bayi yang fungsional, aman, estetis, dan 

memiliki nilai emosional bagi penggunanya. 
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